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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jurnalisme adalah kegiatan mengumpulkan berita, menemukan fakta dan 

melaporkan peristiwa. Jurnalisme dalam konsep media berasal dari kata “journal”, 

yang berarti catatan harian tentang kejadian sehari-hari atau surat kabar. Jurnal 

berasal dari bahasa latin, diurnalis yang berarti setiap hari atau harian. (AS Haris, 

2005:2) 

Jurnalisme yang memberitakan bencana disebut Jurnalisme bencana, dan 

jurnalisme bencana adalah cara media melaporkan bencana. Jurnalisme bencana 

menjadi topik penting dalam pers, karena Indonesia merupakan negara yang rawan 

bencana. Namun, pemberitaan tentang bencana di media massa Indonesia selalu 

dikritik karena seringkali disajikan secara dramatis. Permasalahannya berkisar 

pada pemberitaan bencana yang tidak sensitif terhadap korban bencana, seperti 

yang terjadi pada pemberitaan televisi, yang menggunakan teknik perbesaran, 

medium close-up, dan close-up untuk memotret korban bencana. 

Definisi bencana dalam Undang-Undang Nomor 24 (UU) tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana, menjelaskan bencana adalah peristiwa atau rangkaian 

peristiwa yang mengancam dan menghancurkan kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam dan/atau faktor bukan dari alam, 

sampai faktor manusia yang menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, 

kerusakan harta benda, dan dampak psikologis. UU No. 24 Tahun 2007 juga 

mendefinisikan bencana alam, bencana non alam, dan bencana sosial. 

Kecelakaan transportasi artinya adalah kecelakaan moda transportasi yang 

terjadi baik itu di darat, laut dan udara. Hal ini merupakan bencana yang masuk 

kedalam bencana nonalam yaitu bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal 

modernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. Salah satu bencana nonalam yang 

sangat menonjol di Indonesia pada tahun 2021 adalah jatuhnya pesawat Sriwijaya 

Air SJ 182. Pemberitaan di media televisi tentang bencana jatuhnya pesawat 

Sriwijaya Air SJ 182 ini mengundang keprihatinan banyak kalangan. Berita tentang 

jatuhnya Sriwijaya Air SJ 182 di media TV banyak menyita perhatian. 



2 
 

Keakuratan laporan dan masalah eksploitasi berlebihan terhadap korban bencana 

merupakan poin penting yang patut dikritisi. 

Korban bencana telah menjadi korban media. Air mata dan darah memang telah 

menjadi dagangan paling laku dalam jurnalisme abad 20. Dunia baru abad ini 

digambarkan media sarat dengan kisah perang, bencana, kelaparan, kematian dan 

wabah penyakit. Hampir tiap hari dunia digambarkan seolah tak lepas dari satu 

krisis ke krisis berikutnya, dari suatu tragedi ke tragedi selanjutnya. Selama ini, 

berita sedih merupakan berita dan kabar baik bagi wartawan. Dan kisah-kisah 

penuh air mata dan darah itu juga menjadi dagangan media, karena mereka percaya 

bahwa tema tersebut laris manis. Rating dan oplah akan naik begitu media-media 

itu memborbardir penonton dengan berita tentang bencana. Semakin laris nilai 

berita itu, namun esensi berita untuk mendidik pemirsa menjadi berkurang. Jika 

wartawan di tempat kejadian tidak menghargai narasumber dan hanya menganggap 

mereka sebagai sasaran objek liputan, maka korban bencana juga bisa menjadi 

korban media. 

Hight dan Mcmahon (Dart Centre, 2006) mengatakan bahwa biasanya pada fase 

awal bencana banyak terdapat isu yang sangat dramatis. Misalnya, soal jumlah 

korban, penyebabnya, dan sebagainya. Liputan terhadap  peristiwa bencana yang 

dramatik akan berampak mendalam terhapadap penonton. Beberapa penonton 

mungkin adalah anak-anak atau keluarga, dan mereka mudah trauma dengan 

pemandangan horor dan sadis secara telanjang. Seharusnya untuk media televisi 

sebelum menayangkan adegan yang mempertontonkan korban, sebaiknya ada 

peringatan terlebih dahulu kepada penonton supaya orang tua bisa menjauhkan 

anak-anak kecil dari tontonan tersebut. 

Spencer platt, fotografer dari getty images, mengatakan bahwa “media tak perlu 

khawatir menampilan foto-foto bencana apa adanya. Wartawan foto memiliki tugas 

menyampaikan apa yang terjadi di dunia, tak peduli betapa pun mengerikan gambar 

itu”. Namun sebagian lain menolak anggapan itu. Brian rooney, koresponden 

jaringan televisi abc, mengatakan bahwa “untuk menggambarkan kedahsyatan 

bencana, terkadang tak harus dengan menampilan tumpukan mayat korban” 

(Ahmad Ariff, 2010:82). Adalah tugas berat bagi wartawan untuk membuat gambar 

atau siaran yang menyentuh dan membangkitkan kesatuan yang tidak sadis 

menggambarkan kehancuran dan menimbulkan trauma. 
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Menurut Susan D. Moeller “masyarakat saat ini jatuh pada sindrom compassion 

fatigue (lelah berempati), bebal dan tak acuh terhadap berita bencana. Mereka tak 

lagi tersentuh pada berita bencana, ketika berita-berita menyedihkan itu terlalu 

sering dijejalkan ke masyarakat dengan vulgar pada akhirnya masyarakat akan 

kehilangan kepedulian terhadap penderitaan manusia di belahan dunia lain” 

(Ahmad Ariff, 2010:140). Gambar atau tayangan televisi yang berisi ratapan atau 

kepedihan yang berulang ulang justru bisa mengebaskan sikap pemirsanya, 

sebagian orang akan memadamkan televisi dengan tayangan yang itu-itu dan terus 

diulang. Atau malah timbul sikap tak acuh terhadap bencana. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih untuk melakukan penelitian 

terhadap Topik Terkini. Peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan jurnalisme 

bencana dan framing Topik Terkini dalam pemberitaan bencana Sriwijaya Air SJ 

182. 

Adapun beberapa alasan mengapa peneliti mengambil judul dan permasalahan 

penelitian ini, yaitu: 

1.1.1 Topik Terkini Memberitakan Bencana Jatuhnya Pesawat Sriwijaya Air 

SJ 182 

Pada saat jatuhnya pesawat Sriwijaya Air SJ 182, media massa secara aktif 

memberitakan bencana pesawat dalam porsi pemberitaan yang cukup besar 

dibandingkan dengan bencana korona yang sedang melanda. Hal ini disebabkan 

bencana jatuhnya pesawat memiliki nilai berita yang tinggi, karena jatuhnya 

pesawat merupakan hal yang sangat jarang terjadi, maka tidak mengherankan 

ketika terjadi jatuhnya sebuah pesawat, berbagai media masa baik lokal, nasional 

bahkan internasional, termasuk Topik Terkini mengangkatnya menjadi 

pemberitaan. Fungsi media massa yaitu sebagai sarana untuk memberikan 

informasi (to inform) hal ini diwujudkan oleh berbagai media massa termasuk 

Topik Terkini yang memberitakan tentang pesawat Sriwijaya Air SJ 182, 

sayangnya, meskipun secara umum Topik Terkini berhasil menempatkan dirinya 

sebagai sumber informasi, beberapa praktek jurnalisme Topik Terkini yang pernah 

terjadi di lapangan justru menimbulkan keresahan di masyarakat. Alih- alih 

menjadikan media massa sebagai sumber informasi dalam komunikasi, beberapa 

praktek jurnalistik Topik Terkini justru melahirkan bencana jurnalisme. 
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Bencana jurnalisme bisa terjadi ketika pemberitaan bencana justru menambah 

bencana baru. 

Gambar 1.1 Pencarian pesawat Sriwijaya Air SJ 182 
 

Sumber: Youtube Topik ANTV 
 

1.1.2 Topik Terkini Pernah Membuat Berita Palsu 

Pada bulan Desember tahun 2010 stasiun televisi ANTV mendapat ancaman 

tuntutan secara pidana karena dianggap melakukan unsur kesengajaan melakukan 

rakayasa adegan penjarahan yang menyebabkan pengungsi korban letusan gunung 

merapi ditahan oleh pihak kepolisian. Stasiun televisi ANTV dianggap melakukan 

kebohongan publik dan berita palsu. Sebagai akibat pemberitaan tersebut, aparat 

kepolisian daerah istimewa yogyakarta melakukan penangkapan terhadap orang- 

orang yang wajahnya muncul dalam program berita topik pagi. Setelah mendekap 

di tahanan Polda di Yogyakarta selama dua minggu, akhirnya mereka dibebaskan. 

Pembebasan ini bisa dilakukan setelah kepala desa glagaharjo Suroto, mengajukan 

penangguhan penahanan dengan jaminan anggota keluraga para tersangka. 

Sebagaimana data yang diperoleh peneliti dari laporan tahunan KPI mengenai 

pemberitaan bencana erupsi gunung merapi tahun 2010 oleh ANTV, strategi 

jurnalisme bencana telah dianggap cacat dengan adanya eksploitasi berlebih pada 

korban bencana. 
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1.1.3 Topik Terkini Banyak Mendapatkan Peringatan dan Teguran Tertulis 

Dari KPI 

Topik Terkini banyak mendapat teguran dan peringatan tertulis dari KPI karena 

dalam beritanya banyak ditemukan pelanggaran Pedoman Perilaku Penyiaran dan 

Standar Program Siaran (P3 dan SPS). Pada tanggal 3 Juni 2015 Topik Terkini 

mendapat teguran tertulis dari KPI karena program tersebut menayangkan 

kekerasan dari eksekusi hukuman cambuk terhadap pasangan yang melanggar 

qanun tentang kesusilaan. Topik Terkini juga pernah mendapatkan peringatan dari 

KPI pada tanggal 17 Desember 2015 dalam pemberitaan kecelakaan antara kereta 

dengan metromini. Meskipun telah dilakukan upaya penyamaran, namun jenazah 

korban kecelakaan masih terlihat. Di samping itu, terdapat tampilan close up 

seorang korban selamat saat ditandu dalam keadaan tidak layak. Sebagaimana data 

yang diperoleh peneliti dari Kpi.go.id masih banyak pelanggaran lain yang 

dilakukan oleh Topik Terkini karena tidak menjaga ketentuan dan aturan tentang 

prinsip-prinsip jurnalistik dan peliputan bencana sebagaimana diatur dalam 

Pedoman Perilaku Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3 dan SPS). 

Di medan bencana kisah bencana adalah godaan yang besar untuk diceritakan. 

Peristiwa yang cenderung menimbulkan banyak air mata akan menarik perhatian 

wartawan. Namun, penting untuk tidak hanya menunjukkan aspek kesedihan atau 

duka. Peliputan bencana juga perlu menghadirkan siaran yang optimis, rasional, 

dan mendorong masyarakat untuk belajar dari bencana. Tujuannya tentu agar 

korban bisa bangkit dari keterpurukan dan membuat penonton lebih waspada 

terhadap ancaman bencana dan sekaligus menjadi pembelajaran bagi jurnalis dan 

redaksi lain agar tidak mengulangi kesalahan dalam melakukan penerapan 

jurnalisme bencana dan framing peliputan bencana. 

Framing media massa harus dibangun, agar informasi yang dihasilkan haruslah 

bermakna dan bermanfaat bagi publik. Itu mutlak yang harus diberikan jurnalis 

kepada publik. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana penerapan 

jurnalisme bencana dan framing yang dilakukan oleh Topik Terkini ANTV dalam 

penelitian yang berjudul “Jurnalisme Bencana: framing Topik Terkini ANTV 

Dalam Pemberitaan Bencana Sriwijaya Air SJ 182”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana penerapan jurnalisme bencana dan bagaimana 

framing Topik Terkini dalam pemberitaan bencana Sriwijaya Air SJ 182? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penerapan jurnalisme bencana dan framing Topik Terkini dalam pemberitaan 

bencana Sriwijaya Air SJ 182. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bisa untuk menambah dan memperkaya pemahaman dan 

pengetahuan tentang jurnalisme bencana dan framing. Untuk memberi 

jawaban kepada peneliti dan pembaca mengenai isi berita yang dibingkai dan 

sekaligus dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Untuk memberikan sumbangan pemikiran dan pandangan bagi seluruh 

media penyiaran terutama Topik Terkini dalam menayangkan program berita 

bencana. Sekaligus memberikan kesadaran terhadap penyiaran berita 

terutama penyiaran Topik Terkini dalam melakukan framing dan penerapan 

jurnalisme bencana. 
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